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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh 
Disiplin kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru 
Di MI/MTS Nurul Anwar. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan adalah non probability sampel yaitu 
sampel jenuh dengan jumlah 54 responden. 
Pengolahan data pada penelitian ini dengan 
menggunakan software SPSS versi 29. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa secara parsial disiplin kerja tidak 
berpengaruh terhadap kinerja guru di MI/MTS Nurul 
Anwar dan motivasi kerja berpengaruh secara parsial 
terhadap kinerja guru di MI/MTS Nurul Anwar serta 
secara simultan disiplin kerja dan motivasi kerja 
berpengaruh terhadap kinerja guru di MI/MTS Nurul 
Anwar.  

PENDAHULUAN  
 

Nurfadilah dan Farihah (2021), peningkatan kualitas sumber daya manusia dan 
standar pendidikan merupakan faktor penting bagi keberhasilan pendidikan Indonesia. 
Jumlah dan bakat personel yang berkualifikasi sangat penting bagi kemampuan 
organisasi pendidikan untuk mencapai tujuannya.  

Badawi (2014), kemampuan lembaga pendidikan dalam mencapai tujuannya 
sangat dipengaruhi oleh kuantitas dan kualitas sumber daya manusianya. Sekolah terdiri 
dari serangkaian komponen yang saling berhubungan dan bertindak sebagai suatu 
sistem untuk mendukung tujuan pembelajaran siswa. Meliputi siswa, kurikulum, materi, 
guru, penyelenggara, dosen, lingkungan, fasilitas, proses pembelajaran dan hasil 
pembelajaran. Masing – masing elemen ini harus beradaptasi seiring berjalannya waktu 
dan seiring dengan perubahan lingkungan.   

Widagdo et al., (2020), peran guru dinilai sangat penting dalam proses 
pembelajaran karena tidak hanya satu orang saja, tetapi juga sebagai pusat kegiatan 
pembelajaran. Guru adalah elemen kunci bagi sistem pendidikan yang bertanggung 
jawab langsung untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kemampuan seorang guru dalam 
memberikan perhatian dan dukungan mempunyai dampak yang sangat besar terhadap 
keberhasilan akademik siswa dan dapat meningkatkan semangat siswa. Oleh karena 
itu, penting bagi guru untuk menjaga reputasi yang baik dikalangan siswanya.  

Faktor kunci dalam menentukan indikator ini adalah kapasitas guru. Mutu kerja 
seorang pendidik dapat dinilai dari sejauh mana ia merasa bertanggung jawab dalam 
melaksanakan tugasnya dan menjunjung tinggi kewajiban moral. Hal ini dapat 
ditunjukkan dengan tingkat ketaatan dan loyalitas seseorang yang melaksanakan 
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tugasnya sebagai guru baik di dalam maupun di luar kelas. Disarankan untuk 
mempersiapkan segala sesuatunya untuk pembelajaran sebelum proses pengajaran 
dimulai.  

Terkait dengan disiplin kerja dan motivasi kerja di YPI Nurul Anwar yaitu kurang 
nya kedisiplinan pada guru dan rendah nya motivasi yang didapatkan. Dampak disiplin 
kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja guru yaitu keterlambatan waktu guru dan 
penurunan kinerja. Sehingga kinerja guru MI/MTS Nurul Anwar belum memenuhi target.  
 

TIJAUAN TEORITIS 

Kinerja Guru 
Asterina F (2020),  kinerja guru terdiri dari hasil kerja guru yang sesuai dengan 

tujuan, visi dan misi sekolah serta memenuhi standar etika dan persyaratan umum. 
Prestasi kerja guru merupakan hasil pengetahuan, keterampilam, nilai – nilai dan sikap 
dalam melaksanakan tugasnya yang tercemin dalam kinerja dan perilakunya.  

Lijan (2016), kinerja merupakan hasil kegiatan yang dapat dicapai oleh individu 
atasu kelompok dalam suatu kesatuan organisasi. Hal ini sesuai dengan batasan 
wewenang dan tanggung jawab yang diberikan kepada mereka untuk mencapai tuhuan 
organisasi yang ditetapkan oleh undang – undang, tanpa melanggar hukum dan sesuai 
dengan standar moral dan etika yang relevan. 

Dengan adanya definisi berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka ditarik 
kesimpulan bahwa kinerja guru mencakup berbagai faktor. Antara lain pengetahuan, 
keterampilan, nilai dan sikap dalam melaksanakan tugas. Secara umum, perilaku 
bertanggung jawab yang memenuhi standar moral, etika serta tidak melanggar hukum 
akan menghasilkan hasil yang lebih efisien.  
Hadiati (2018), beberapa indikator yang menunjukkan kinerja guru adalah: 
1. Memahami isi kurikulum dan prosedur pelaksanaannya,  
2. Menyusun rencana pembelajaran (rpp), 
3. Melakukan kegiatan pembelajaran,  
4. Menguasai materi yang akan diajarkan,  
5. Memberikan tugas kepada siswa,  
6. Mengelola kelas dan menjaga kedisiplinan selama proses pembelajaran, 
7. Evaluasi dan penilaian hasil belajar. 

Disiplin Kerja 
Aika et al., (2022), disiplin di tempat kerja mencakup rasa hormat, ketaatan dan 

kepatuhan terhadap hukum, baik yang dinyatakan secara eksplisit maupun implisit seta 
tanggung jawab atas tindakan individu apabila gagal memenuhi tugas atau tanggung 
jawab yang telah ditetapkan.  Sebagai profesi, guru harus memenuhi persyaratan 
tertentu dalam rnagka melaksanakan kegiatan dan tugasnya berdasarkan undang – 
undang republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 yang mengatur tentang sistem 
pendidikan nasional. Ayat (1) dan (2) pasal 39 menjelaskan bahwa : (1) pemberian 
tanggung jawab terkait pengurusan, pengelolaan, pengembangan, pengawasan dan 
pelayanan teknis yang mendukung proses pendidikan pada lembaga pendidikan 
merupakan kewajiban dari penyelenggara. (2) tenaga profesional dan pendidik bertugas 
untuk menyelenggarakan dan melaksanakan proses pendidikan, menilai pencapaian 
tujuan pembelajaran, memberikan bimbingan dan pelatihan, melakukan penelitian serta 
memberikan dukungan kepada masyarakat. 

Dengan adanya definisi berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka ditarik 
kesimpulan bahwa disiplin kerja mencakup kepatuhan dan tanggung jawab atas 
tindakan individu. Guru, sebagai profesi harus memenuhi persyaratan tertentu 
berdasarkan undang – undang pendidikan nasional. Dimana, mereka bertanggung 
jawab untuk mengelola dan melaksanakan proses pendidikan serta memberikan 
dukungan kepada masyarakat.  
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Bejo Siswanto (2010) dan Sekretariat et al., (2021) beberapa indikator yang 
menunjukkan disiplin kerja adalah:  1. Kehadiran secara teratur, 2. Tingkat 
kewaspadaan, 3. Standar ketenagakerjaan, 4. Peraturan kerja, 5. Etika kerja. 

 
KERANGKA KONSEPTUAL 

 
  
 
 
 
 

 
 
 

Gambar Kerangka Kopseptual 
 
HIPOTESIS 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Guru 
Bonita dan Silalahi (2024); Syafrin (2024) telah melakukan penelitian mengenai 

disiplin kerja dan kinerja guru. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara disiplin kerja dan kinerja guru. Berdasarkan penelitian 
terdahulu, maka diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut. 
H1: Diduga disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja guru  
 
Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru 
Fadilah et al., (2023); Sholikah (2024) telah melakukan penelitian mengenai motivasi 
kerja dan kinerja guru. Hasil penelitian tersebut menunjukkan terdapat hubungan positif 
dan signifikan antara motivasi kerja dengan efektivitas guru. Berdasarkan penelitian 
terdahulu, maka diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut.  
H2: Diduga motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja guru 
 
Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru 
Krishakimi (2023); Mura et al., (2024) melakukan penelitian mengenai disiplin kerja, 
motivasi kerja dan kinerja guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja dan 
motivasi kerja berpengaruh posistif dan signifikan terhadap kinerja guru. Maka diajukan 
hipotesis penelitian sebagai berikut.  
H3: Diduga terdapat pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja guru 

METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menyajikan data secara 

statistik. Dengan jenis penelitian asosiatif untuk mengukur pengaruh disiplin kerja dan 
motivasi kerja terhadap kinerja guru pada YPI Nurul Anwar. Dalam pendekatan 
kuantitatif ini, peneliti fokus pada variabel tertentu karena didasarkan pada gagasan 
bahwa fenomena dapat dijelaskan dan hubungan sebab akibat antar fenomena 
merupakan hasil hubungan sebab akibat.  

Sugiyono (2014) istilah “kuantitatif” digunakan ketika berbicara tentang 
penggunaan data numerik dan analisis statistik dalam proses penelitian. Alat penelitian 
digunakan untuk mengumpulkan data dan melakukan analisis statistik untuk menguji 
hipotesis.  

Dari pembahasan sebelumnya terlihat jelas bahwa penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dan data yang disajikan berupa uji statistik yang sesuai. Dalam 
penelitian ini, berdasarkan latar belakang yang dibahas dan teknik pemecahan masalah, 

Kinerja Guru (Y) H1 

H2 

 Disiplin Kerja 

(X1) 

Motivasi Kerja 

(X2) 

H3 
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maka diputuskan untuk menggunakan metode kuantitatif untuk mengukur pengaruh 
disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja guru di sekolah MI/MTS Nurul Anwar. 

Penelitian ini dilakukan di sekolah MI/MTS Nurul Anwar dengan jumlah populasi 
sebanyak 54 orang guru MI/MTS Nurul Anwar. Hal ini mencakup semua ciri – ciri dari 
subjek atau objek yang diteliti.  

HASIL 
 
Uji Kualitas Data 
 
1. Uji Validitas 

Tabel Hasil Uji Validitas (X1) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Data primer diolah, 2024 
 

Uji validitas pada tabel diatas merupakan 10 pernyataan kuesioner yang diuji. 
Nilainya adalah 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔. Hal ini menunjukkan bahwa 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) lebih besar dari 
0,2681. Oleh karena itu, 10 item kuesioner mengenai variabel disiplin kerja dapat 
dikatakan valid untuk penelitian ini. 

 
Tabel Hasil Uji Validitas (X2) 

Variabel Pernyataan  R Hitung R Tabel Keterangan 

Disiplin 

Kerja (X1) 

X1.1 0,814 0,2681 Valid 

X1.2 0,759 0,2681 Valid 

X1.3 0,679 0,2681 Valid 

X1.4 0,678 0,2681 Valid 

X1.5 0,828 0,2681 Valid 

X1.6 0,830 0,2681 Valid 

X1.7 0,776 0,2681 Valid 

X1.8 0,712 0,2681 Valid 

X1.9 0,771 0,2681 Valid 

X1.10 0,816 0,2681 Valid 

Variabel Pernyataan  R Hitung R Tabel Keterangan 

Motivasi 

Kerja (X2) 

X1.1 0,740 0,2681 Valid 

X1.2 0,535 0,2681 Valid 

X1.3 0,725 0,2681 Valid 

X1.4 0,860 0,2681 Valid 

X1.5 0,749 0,2681 Valid 
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Sumber: Data primer diolah, 2024 
 

Berdasarkan Uji Validitas pada tabel diatas diketahui bahwa nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dari 10 
pernyataan kuesioner yang diuji bernilai lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) yakni 
0,2681, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 10 butir pernyataan kuesioner variabel 
motivasi kerja dalam penelitian ini adalah valid. 

 
 
 
 

Tabel Hasil Uji Validitas (Y) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Data primer diolah, 2024 
 

Berdasarkan Uji Validitas pada tabel diketahui bahwa nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dari 12 

pernyataan kuesioner yang diuji bernilai lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) yakni 
0,2681, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 12 butir pernyataan kuesioner variabel 
kinerja guru dalam penelitian ini adalah valid. 

X1.6 0,685 0,2681 Valid 

X1.7 0,534 0,2681 Valid 

X1.8 0,819 0,2681 Valid 

X1.9 0,681 0,2681 Valid 

X1.10 0,690 0,2681 Valid 

Variabel Pernyataan  R Hitung R Tabel Keterangan 

Kinerja 

Guru (Y) 

Y.1 0,719 0,2681 Valid 

Y.2 0,734 0,2681 Valid 

Y.3 0,725 0,2681 Valid 

Y.4 0,772 0,2681 Valid 

Y.5 0,669 0,2681 Valid 

Y.6 0,841 0,2681 Valid 

Y.7 0,828 0,2681 Valid 

Y.8 0,609 0,2681 Valid 

Y.9 0,693 0,2681 Valid 

Y.10 0,761 0,2681 Valid 

Y.11 0,614 0,2681 Valid 

Y.12 0,713 0,2681 Valid 



Indonesian Journal of Economics and Strategic Management (IJESM) 
Vol.2, No.3, 2024: September                                                                               

                                                                                           

  2637 
 

2. Uji Reabilitas 
Tabel Hasil Uji Reliabilitas 

 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Data primer diolah, 2024 
 
Berdasarkan uji reliabilitas pada tabel  menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha 

dari semua variabel adalah > 0,60 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa semua 
pernyataan dalam kuesioner reliabel.  

 
Analisis Deskriptif 
1. Statistik Deskriptif 

Tabel Hasil Analisis Deskriptif 
 

 
 
 

Sumber: Data primer diolah, 2024 

Berdasarkan uji deskriptif pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai minimum 
dari variabel disiplin kerja adalah 15, variabel motivasi kerja adalah 19 dan variabel 
kinerja guru adalah 26. Nilai maksimum variabel disiplin kerja adalah 50, variabel 
motivasi kerja adalah 50 dan variabel kinerja guru adalah 60. Total nilai variabel disiplin 
kerja adalah 2.304, variabel motivasi kerja adalah 2.299 dan variabel kinerja guru adalah 
2.693. Rata – rata nilai variabel disiplin kerja adalah 42,67, variabel motivasi kerja adalah 
42,57 dan variabel kinerja guru adalah 49,87. Standar deviasi variabel disiplin kerja 
adalah 6.518, variabel motivasi kerja adalah 5.261 dan variabel kinerja guru adalah 
6.527. 

 
Uji Asumsi Klasik 

Tabel Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Klasik Keterangan 

Uji Normalitas Distribusi data Normal 

Uji Multikolinearitas Tidak terjadi kendala Multikolinearitas 

Uji Heteroskedastisitas Model Regresi bebas dari Heteroskedastisitas 

Sumber: Data primer diolah, 2024 

No Variabel Cronbach’s 

Alpha 

N of items Kriteria Keterangan 

1 Disiplin Kerja 

(X1) 

0,921 10 0,60 Reliabel 

2 Motivasi Kerja 

(X2) 

0,888 10 0,60 Reliabel 

3 Kinerja Guru 

(Y) 

0,917 12 0,60 Reliabel 
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi secara normal, tidak 

terjadi multikolinearitas dan terbebas dari heteroskedastisitas. 

 

Analisis Koefisien Determinasi 

Tabel Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

Sumber: 
Data primer diolah, 2024 

 
Berdasarkan tabel diatas hasil uji koefisien determinasi (R2) ialah 0,604 atau 

60,4% yang menunjukkan variabel kinerja guru dipengaruhi oleh variabel disiplin 
kerja dan motivasi kerja sedangkan sisanya sebesar 39,6% dipengaruhi oleh faktor 
lain diluar variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Uji Hipotesis 
Uji Parsial (Uji T) 

Tabel Hasil Uji Parsial (Uji T) 
 

 

 

 

 

 
Sumber: 

Data primer diolah, 2024 
 
Pengaruh variabel disiplin kerja terhadap kinerja guru 

Berdasarkan tabel diatas nilai 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 1.164, sedangkan nilai 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 
2,008 dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yakni 1.164<2,008 dengan nilai 
sig 0,250>0,05 atau nilai signifikan lebih besar dari 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak 
menyatakan bahwa disiplin kerja secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja guru. 

Berdasarkan tabel diatas nilai 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g sebesar 5.922, sedangkan nilai 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 
2,008 dapat ditarikan kesimpulan bahwa nilai yang 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yakni 5.922>2,008 
dengan nilai sig <.001 atau nilai signifikan lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima menyatakan bahwa motivasi kerja secara parsial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja guru. 
 
Uji Simultan (Uji F) 

Tabel Hasil Uji Simultan (Uji F) 
 
 

 
 
 
Sumber: 

Data primer diolah, 2024 
 

Berdasarkan tabel diatas hasil uji f (Uji Simultan), nilai Fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 41.386, 

sedangkan nilai F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,397 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai 
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Fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yakni 41.386>2,397 dan nilai sig <.001 atau nilai signifikan lebih kecil dari 
0,05. Dengan ini Ho ditolak dan Ha diterima sehingga hipotesis menunjukkan bahwa 
disiplin kerja dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
guru. 
 
Analisis Regresi Berganda 

Tabel Hasil Analisis Regresi Berganda 
 
 
 
 
 
 

Sumber: 
Data primer diolah, 2024 

 
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diperoleh persamaan regresi sebagai 

berikut: 𝒀 = 7.669 + 0,855 X2 . Dimana nilai konstanta sebesar 7.669 yang berarti bahwa 
jika variabel disiplin kerja dan motivasi kerja nilainya tidak mengalami kenaikan atau 
sama dengan 0 (tidak berubah), maka kinerja guru benilai 7.669. Kemudian nilai 

koefisien regresi pada variabel motivasi kerja adalah sebesar 0,855 dan hal tersebut 
menunjukkan bahwa jika variabel motivasi kerja bertambah satu poin, maka nilai variabel 

motivasi kerja meningkat sebesar 0,855 dengan asumsi variabel selain motivasi kerja 
yakni disiplin kerja tidak berubah. 

 

PEMBAHASAN 
 
Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Guru 

Berdasarkan hasil perhitungan H1 yakni hasil pengujian secara parsial (Uji T) untuk 
variabel disiplin kerja diperoleh thitung sebesar 1.164<2,008 dengan sig. 0,250>0,05 atau 
nilai signifikansi lebih besar dari 0.05, maka Ho diterima dan Ha ditolak menyatakan 
bahwa Disiplin Kerja secara parsial tidak berpengaruh terhadap Kinerja Guru MI/MTS 
Nurul Anwar. Mengindikasikan bahwa peningkatan kinerja guru di MI/MTS Nurul Anwar 
tidak terpengaruh oleh disiplin kerja.  

Variabel disiplin kerja tidak berpengaruh dalam penelitian ini disebabkan oleh 
penguasaan silabus karena terjadinya perubahan dalam kurikulum pendidikan yang 
membuat guru perlu menyesuaikan diri dengan materi atau metode pengajaran baru. 
Maka dengan adanya hal tersebut, sekolah dan sistem pendidikan dapat mendukung 
guru dengan pelatihan yang tepat agar guru dapat menguasai silabus dengan baik.    

Penelitian ini sependapat dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Suherman (2021) menyatakan bahwa disiplin kerja tidak memiliki pengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap kinerja guru. Disiplin kerja dalam hal ini membahas mengenai 
kedisiplinan, responden menyatakan bahwa perlu perbaikan komunikasi dengan atasan 
pada setiap masalah yang dihadapi oleh guru, sebab masalah indisipliner yang 
dilakukan oleh guru berkaitan dengan masalah lain yang perlu dijelaskan kepada 
manajemen.  

 
Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru 

Berdasarkan hasil perhitungan H2 yakni hasil pengujian secara parsial (Uji T) untuk 
variabel motivasi kerja diperoleh thitung sebesar 5.922>2,008 dengan sig. <.001<0,05 atau 
nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima menyatakan 
bahwa Motivasi Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Guru. Mengindikasikan bahwa peningkatan kinerja guru di MI/MTS Nurul Anwar 
dipengaruhi oleh motivasi kerja.  
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Adanya pengaruh yang signifikan dari variabel motivasi kerja pada penelitian ini 
ditentukan oleh indikator diantaranya adalah pengakuan atas kinerja dimana atasan 
memberikan apresiasi atas hasil kerja yang dicapai oleh guru, maka hal tersebut dapat 
meningkatkan motivasi guru – guru. Pemberian motivasi yang efektif akan mendorong 
guru dalam melakukan pekerjaannya dan ketika guru termotivasi maka hal tersebut 
mampu mengarahkan kemampuan serta keahliannya untuk dapat berkontribusi secara 
produktif, sehingga dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Penelitian ini sependapat dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Pulungan et al., (2024) menyatakan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja guru. Kinerja baik yang dimiliki oleh guru didapat salah 
satunya melalui apresiasi dan penghargaan, hal ini dapat mempengaruhi motivasi guru 
saat bekerja.  

 
Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru 

Berdasarkan hasil perhitungan untuk H3 yakni hasil pengujian secara simultan (Uji 
F) nilai Fhitung sebesar 41.386>2.397 (Ftabel) dengan nilai sig. <.001<005 atau nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima menyatakan bahwa 
Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja Guru 
MI/MTS Nurul Anwar. Kinerja guru adalah hasil kerja seseorang sesuai dengan standar 
yang telah ditetapkan oleh yayasan.  

Disiplin kerja pada hakikatnya berpengaruh terhadap peningkatan kinerja guru. 
Disiplin kerja yang maksimal harus terus dijaga, bahkan perlu ditingkatkan lebih 
maksimal. Dengan adanya disiplin kerja maka akan memberikan partisipasi yang efektif 
terhadap peningkatan kinerja guru. Dalam ruang lingkup pekerjaan, motivasi menjadi 
salah satu aspek penting dalam mendukung seorang guru untuk melakukan pekerjaan, 
karena jika guru memiliki motivasi kerja yang tinggi maka akan dapat mendukung guru 
tersebut melakukan pekerjaan dimana hal itu menjadi tanggung jawabnya. 

Penelitian ini sependapat dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Nasution et al., (2024) menyatakan bahwa variabel disiplin kerja dan motivasi kerja 
secara simultan berpengaruh terhadap kinerja guru. Semakin baik tingkat kedisiplinan 
kerja dan motivasi yang diberikan atasan kepada guru secara optimal, maka akan 
membuat kinerja guru tersebut mengalami peningkatan yang signifikan.  
 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut:  
1. Hasil Uji T menunjukkan bahwa: 
a. Disiplin kerja (X1) secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja guru di Yayasan 

Pendidikan Islam Nurul Anwar. Hal ini disebabkan oleh indikator tingkat kehadiran 
yang mencakup ketepatan waktu datang dan pulang serta penggunaan waktu 
istirahat. Meskipun seorang guru mengikuti peraturan sekolah dan mematuhi 
standar yang berlaku, keterlambatan karena alasan yang sah tidak akan berdampak 
signifikan terhadap kinerja guru. 

b. Motivasi kerja (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru di 
Yayasan Pendidikan Islam Nurul Anwar. Hal ini disebabkan oleh indikator seperti 
pengakuan atas kinerja dari atasan meningkatkan motivasi kerja guru yang pada 
gilirannya mendorong mereka untuk bekerja lebih produktif dan mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. 

2. Hasil Uji F menunjukkan bahwa disiplin kerja dan motivasi kerja secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru di Yayasan Pendidikan Islam Nurul 
Anwar. Disiplin dan motivasi kerja yang baik dapat mendukung peningkatan kinerja 
guru sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh yayasan. 
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SARAN 
 

Berdasarkan uraian hasil penelitian diatas mengenai “Pengaruh Disiplin Kerja 
dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru” pada Yayasan Pendidikan Islam Nurul 
Anwar, maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah  
a. Dalam upaya meningkatkan disiplin kerja, kepala sekolah perlu memperhatikan 

tingkat kehadiran guru. Responden menunjukkan bahwa tingkat kehadiran 
memiliki poin terendah, sehingga perlu adanya evaluasi terkait permasalahan 
kehadiran guru di sekolah. Tujuannya adalah agar para guru dapat memberikan 
contoh yang baik kepada siswa; 

b. Untuk meningkatkan motivasi kerja, sebaiknya lebih memperhatikan pengakuan 
atas kinerja yang telah dicapai dan memberikan apresiasi kepada guru atas 
hasil kerjanya yang baik. Ketika guru menerima apresiasi langsung dari atasan, 
mereka akan merasa lebih dihargai dan termotivasi untuk bekerja dengan 
optimal demi kebaikan sekolah; 

c. Untuk mempertahankan kinerja guru, diperlukan adanya evaluasi terhadap guru 
– guru tersebut mengenai kedisiplinan. Ketua yayasan atau kepala sekolah 
dapat memberikan motivasi dan dukungan penuh kepada guru – guru agar 
mencapai tujuan organisasi.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan serta 
kesimpulan diatas, berikut beberapa saran yang dapat digunakan sebagai 
bahan masukan dan pertimbangan: 

a. Peneliti menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel 
– variabel lain di luar disiplin kerja dan motivasi kerja yang juga berpengaruh 
terhadap kinerja guru. Faktor – faktor seperti gaji, kepemimpinan, lingkungan 
kerja, komunikasi dan pengakuan atas kinerja perlu dipertimbangkan. Selain itu, 
untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif, disarankan untuk menambah 
jumlah responden dan mencakup lintas generasi, baik Generasi X maupun 
Generasi Z;  

b. Peneliti juga menyarankan agar penelitian selanjutnya menggunakan variabel 
independen yang berbeda, seperti kepemimpinan kepala sekolah dan 
lingkungan kerja, untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat mengenai 
pengaruh variabel lain terhadap kinerja guru di Yayasan Pendidikan Islam Nurul 
Anwar 
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